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ABSTRAK

Mukhritazia Manurung (1505160394) Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity
Ratio, Total Asset Turnover terhadap Return on Asset Pada Perusahaan Sub
Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Total Asset Turnover secara simultan terhadap Return on Asset.
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor kosmetik dan
barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-2017 yang berjumlah 6 perusahaan. Teknik pengambilan sample dalam
penelitian ini di tentukan dengan purposive sampling, sehingga untuk penarikan
sample dalam penelitian ini berjumlah 5 perusahaan sub sektor kosmetik dan
barang keperluan rumah tangga. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi berganda, uji asumsi Klasik, uji t, uji F dan
koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Current ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Debt to Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Total Asset Turnover tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Secara simultan Pengaruh
Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover secara bersama-sama
ada pengaruh yang signifikan terhadap Return on Asset.

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover,
Return on Asset.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sub Sektor perusahaan Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga
merupakan bagian dari salah satu sektor industri barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia yang bergerak dalam produksi kosmetik, wangi-wangian,
perawatan rambut, produk makanan dan minuman, produk perawatan rumah, serta
produk perawatan tubuh. Terdapat Enam perusahaan yang bergabung menjadi
anggota di Bursa Efek Indonesia dengan waktu yang tidak bersamaan pada sub
sektor tersebut, diantaranya adalah PT. Kino Indonesia Tbk dengan kode KINO,
PT. Akasha Wira International Tbk dengan kode ADES, PT. Mandom Indonesia
Tbk dengan kode TCID, PT. Unilever Indonesia Thk dengan kode UNVR, PT.
Martina Berto Tbk dengan kode MBTO, dan PT. Mustika Ratu Thk dengan kode
MRAT.

“Perusahaan manufaktur di Indonesia dalam era globalisasi agar berusaha
untuk memproduksi barang berkualitas tinggi dengan biaya rendah dalam rangka
meningkatkan daya saing di pasar domestik dan international. Prekonomian yang
semakin meningkat pada saat sekarang ini jika dikaitkan dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang akan memunculkan produk-produk baru dari
perusahaan. Banyak perusahaan yang memproduksi barang sejenis dengan merek
yang berbeda-beda sehingga menimbulkan persaingan yang ketat”. (Hantono,
2015).

“Tujuan perusahaan yang wutama ialah untuk mempertahankan

kelangsungan hidupnya serta pencapaian laba yang optimal. Perusahaan di tuntut



untuk menentukan kinerja usaha yang baik sebagai jaminan kelangsungan
hidupnya. Tidak sedikit perusahaan yang menjual produk-produknya secara kredit
kepada pelanggan”.(Kamal, 2016).

“Setiap perusahaan tentunya memiliki tujuan yang sama yaitu memperoleh
laba yang maksimal agar dapat dikatakan memiliki profitabilitas yang baik. Laba
pada umumnya dipakai sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai dalam suatu
perusahaan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan investasi, dan prediksi
untuk meramalkan perubahan laba yang akan datang yang akan berpengaruh
terhadap keputusan investasi para investor dan calon investor yang akan
menanamkan modalnya kedalam perusahaan”. (Sutomo, 2014)

“Maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba dengan keahliannya mengelola semua sumber
daya yang dimiliki. Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas
investasi menggunakan utang yang relatif kecil itu dikarenakan tingkat
pengembaliannya yang tinggi memungkinkan perusahaan untuk membiyai
sebagian besar pendanaan internal. Dengan kata lain, perusahaan dengan laba
ditahan yang besar, akan menggunakan laba di tahan terlebih dahulu sebelum
memutuskan menggunakan hutang. Rasio yang dibiasa digunakan dalam analisa
ini adalah rasio Return On Assets (ROA)”. (Budialim, 2013).

“Kemampuan perusahaan memperoleh profit ini menunjukkan apakah
perusahaan mempunyai prospek yang baik atau tidak dimasa yang akan datang
karena dapat menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan dilihat dari penggunaan
keseluruhan asset yang dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan

keuntungan”. (Mahardhika & Marbun, 2016).



“Return On Assets (ROA) merupakan salah satu indikator untuk mengukur
kinerja keuangan perusahaan dan merupakan rasio profitabilitas yang di gunakan
untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan
dengan memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya. Semakin besar Return On
Assets (ROA) menunjukkan Kinerja perusahaan semakin baik. Akan tetapi,
perusahaan - perusahaan dengan jumlah aktiva yang terlalu sedikit dapat
mengalami kekurangan dan kesulitan dalam mempertahankan operasi yang
lancar”. (Siahaan, 2015)

Perusahaan selalu berupaya agar Return on Asset (ROA) dapat selalu
ditingkatkan. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi Return on Asset (ROA)
menjunjukkan semakin efektif perusahaan memanfaatkan aktivitasnya untuk
menghasilkan laba bersih setelah pajak, dengan semakin meningkatnya Return on
Asset (ROA) maka profitabilitas perusahaan semakin baik.

“Rasio ini mengukur seberapa seberapa banyak laba bersih yang bisa
diperoleh dari seluruh asset yang dimiliki dan ditanamkan ke dalam sebuah
perusahaan (efesien aktiva). Semakin tinggi Return on Asset (ROA) menunjukkan
semakin efektif perusahaan dalam memanfaaatkan aktivanya untuk menghasilkan
laba bersih setelah pajak. Kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva untuk
menghasilkan keuntungan mempunyai daya tarik dan mampu mempengaruhi
investor untuk membeli saham perusahaan tersebut. Peningkatan Return on Asset
(ROA) akan akan menambah daya tarik investor untuk menanam dananya dalam
perusahaan. sehingga harga saham perusahaan akan meningkat, dengan kata lain
Return on Asset (ROA) akan berdampak positif pada return saham”. (Arsita,

2012).



Berikut data Laba Bersih pada perusahaan sub sektor kosmetik dan barang
keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI) periode
2012-2017.

Tabel 1.1
Data Laba Bersih Sub Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah
Tangga yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2017.
Dalam jutaan Rupiah

No Penghaaan e RATA-RATA
2012 2013 | 2014 | 2005 | 2016 | 2017

1| ADES 83376| 55056| 31021| 32839| 55951| 38242 19514
2| MBTO 45523 | 16162| 2925| 14056| 8813 | 24690 18,695
3| MRAT 0751| 6700 7371| 1045| 5509| 1283 8,783
4] TCID 150374 | 160,148 | 174314| 544474| 162050| 179.126| 228,416
5] UNWR 4,839,145 | 5,352,625 | 5,738,523 | 5,851,805 | 6,390,672 | 7,004,562 | 5,862,889
RATA-RATA | 1,029,834 [ 1,118,258 | 1,190,831 | 1,288,844 | 1,324,600 | 1449581 | 1,233,659

Sumber : PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) (2019)

Dilihat dari nilai data bersih masing-masing perusahaan mengalami
kenaikan dan penurunan pada setiap tahunnya. Dimana rata-rata keseluruhan yang
yang memiliki rata-rata paling tinggi diantara 5 perusahaan adalah perusahaan
UNVR (Unilever Indonesia Tbk) yaitu sebesar 5.862.889. sedangkan perusahaan
yang memiliki rata-rata terendah adalah perusahaan MRAT (Mustika Ratu Tbk)
sebesar 8.783. Sedangkan apabila dilihat dari rata-rata pertahunnya mengalami
kenaikan. Dilihat dari rata-rata tahun 2012 sebesar 1.029.834. tahun 2013 sebesar
1.118.258. tahun 2014 sebesar 1.190.831. tahun 2015 sebesar 1.228.844. dan
tahun 2016 sebesar 1.324.609. dan tahun 2017 sebesar 1.449.581.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa data laba bersih mengalami
kenaikan. Dan ini berarti perusahaan mampu meningkatkan laba perusahaan

dengan baik.




Tabel 1.2
Total Aktiva Sub Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2017.
Dalam jutaan Rupiah

No Pem‘:‘?haaan Teun RATA-RATA
012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

1| ADES 30000 | AL060| 504865 | G53224| T6TAT9| 8M0236| 5937
2| MBTO 600400 | GILTI0| 619383 6/8899| 709959 | 780670| 663363
3| MRAT F5AT3|  49584| 498786 | 497000 | 483087| 4074|478
D 1261573 | 1465952 | 1853235 | 2082007| 2185101| 2361807| 1868294
5| UNVR 11804979 | 13348188 | 14280670 | 15720045 | 16745695 | 18906413 | 15150982

RATARATA | 2922123| 3261312| 3551388 | 3922251| 41782541 46772%| 375210

Sumber : PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) (2019)

Berdasarkan data total aktiva diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
perusahaan mengalami kenaikan dan penurunan pada setiap tahunnya. Dimana
rata-rata keseluruhan yang memiliki rata-rata tertinggi adalah perusahaan UNVR
(Unilever Indonesia Thbk) sebesar 15.150.982 . dan yang memiliki rata-rata
terendah adalah perusaahaan MRAT (Mustika Ratu Tbk) sebesar 478.554.
sedangkan jika dilihat dari rata-rata pertahunnya mengalami kenaikan. Ditahun
2012 sebesar 2.922.123. ditahun 2013 sebesar 3.261.312. ditahun 2014 sebesar
3.551.388. ditahun 2015 sebesar 3.922.251. ditahun 2016 sebesar 4.178.254. dan
ditahun 2017 sebesar 4.677.296.

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa total aktiva
perusahaan sub sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga mengalami
kenaikan. Dengan menggunakan setiap aktiva yang dimiliki perusahaan secara
efesien, maka perusahaan dapat meningkatkan operasional perusahaan guna
memperoleh laba yang maksimal. Aktiva yang dimiliki menjadi modal perusahaan

untuk menambah perolehan laba.



Rasio lancar atau (Current Ratio) diperlukan perusahaan karena bertujuan
untuk mengetahui apakah perusahaan memiliki kecukupan dana serta kemampuan
untuk membayar kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi. Dengan kata lain,
seberapa banyak aktiva lancar tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek
yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat dikatakan sebagai bentuk untuk
mengukur tingkat keamanan suatu perusahaan. Semakin tinggi current ratio suatu
perusahaan berarti semakin kecil resiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya.

“Likuitas perusahaan menunjukkan kemampuan untuk membayar
kewajiban financial jangka pendek tepat pada waktunya likuitas perusahaan
ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah untuk
diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang dan
persediaan”.(Sartono, 2010).

Berikut data aktiva lancar pada perusahaan kosmetik dan barang keperluan
rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia .

Tabel 1.3
Aktiva Lancar Sub Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2017.
Dalam jutaan Rupiah

No Pemz?ﬁaan Tehun RATA-RATA
012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

1| ADES 190409 | 196755 | 24089 | 276323| 319614| 204284| 25320
2| MBTO 510202| 453760 | 441622| 467304| 4T2T62| 5M03%4|  4TIen2
3| MRAT 30800 | 313664| 376604| 80088 | 372731| 3e4263| 36357
i ToD 768616 | 726505 | 874017 | L112672| L17A482| 1276478|  9887%
5| UNVR | 503592| 5862039 | 6337170 663114| 6508109 7941635 | 6398155

RATARATA | 1371830 | 1510725| 1654080] 1772080 1785540 | 2083401] 1696276

Sumber : PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) (2019)



Dilihat dari nilai aktiva lancar pada masing-masing perusahaan mengalami
kenaikan dan penurunan disetiap tahunnya. Dimana rata-rata keseluruhan yang
memiliki rata-rata paling tinggi adalah perusahaan UNVR (Unilever Indonesia
Tbk). Adapun perusahaan yang memiliki rata-rata paling rendah adalah
perusahaan ADES (Akasha Wira International Tbk). Sedangkan jika dilihat dari
rata-rata pertahunnya mengalami kenaikan yaitu pada tahun 2012 sebesar
1.371.830. tahun 2013 sebesar 1.510.725. tahun 2014 sebesar 1.654.080. tahun
2015 sebesar 1.772.080 dan tahun 2016 sebesar 1.785.540 sedangkan tahun 2017
sebesar 2.083.401.

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa aktiva lancar perusahaan sub
sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga mengalami kenaikan.
Dengan penggunaan yang efesien dari aktiva lancar yang dimiliki, perusahaan
dapat mengukur tingkat likuiditas perusahaan. aktiva lancar yang dimiliki dapat
membantu perusahaan dalam pembayaran dari kewajiban yang segera di penuhi
oleh perusahaan. aktiva lancar yang tinggi akan berpengaruh terhadap
meningkatnya laba perusahaan apabila perusahaan dapat memanfaatkan aktiva

lancar dengan baik.



Tabel 1.4
Hutang Lancar Sub Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah
Tangga yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2017.
Dalam jutaan Rupiah

No| o m‘:?;aan e RATA-RATA
012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

1| ADES 08624 | 108730| 156900| 199364 | 195466| 244888| 167329
2| MBTO | 1375113 113684| 101684] 149061| 155284 252008| 359512
3| MRAT 58606 |  51810| 104267| 102898| 93872| 106814 86,365
4| TeD 4T7|  203320| 486054| 222031| 223305| 259807| 24949
5| UNVR | 75%50%| 841942 | 886463 | 10427502 | 10878074 | 12532364 | 9726358
RATA-RATA | 1833551 1779307 | L044747| 2160350 2309200 2679224 2.117,747

Sumber : PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) (2019)

Dilihat dari nilai hutang lancar pada masing-masing perusahaan mengalami
kenaikan dan penurunan disetiap tahunnya. Dimana dari rata-rata keseluruhan
yang memiliki rata-rata paling tinggi adalah perusahaan UNVR (Unilever
Indonesia Tbk). Dan rata-rata yang terendah adalah perusahaan MRAT (Mustika
Ratu Tbk). Sedangkan apabila dilihat dari rata-rata setiap tahunnya data hutang
lancar hanya 1 tahun yang mengalami penurunan yaitu tahun 2013 sebesar
1.779.397. dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar 1.833.551. dan ditahun 2014
mengalami kenaikan sebesar 1.944.747. dan ditahun 2015 sebesar 2.160.359.
ditahun 2016 sebesar 2.309.200. dan ditahun 2017 sebesar 2.679.224.

Disimpulkan bahwa Hutang perusahaan sub sektor kosmetik dan barang
keperluan rumah tangga mengalami kenaikan. Dengan memanfaatkan hutang
lancar yang dimiliki, perusahaan dapat meningkatkan laba.

Debt to Equity Ratio atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan Rasio
Hutang terhadap Ekuitas atau rasio Hutang Modal adalah suatu rasio keuangan
yang menunjukkan proporsi relative antara ekuitas dan hutang yang digunakan

untuk membiayai asset perusahaan. rasio ini juga di kenal sebagai rasio leverage




yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa baik struktur investasi
dalam suatu perusahaan.
Berikut data total hutang perusahaan sub sektor kosmetik dan barang

keperluan rumah tangga :

Tabel 1.5
Total Hutang Sub Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2017.
Dalam jutaan Rupiah

No Pemig;faan e RATA-RATA
2012 | 2013 | 2014 | 2005 | 2016 | 2017

1|  ADES 179072 176286| 200066 | 324855| 383091| 417225 281749
2 | MBTO 174931 | 160451 165634| 214686| 269032 | 367927| 225444
3| MRAT 69506 | 61792| 114841 120064| 11348| 130623| 101809
4] TCID 164751 | 282961| 569731| 367226| 400942 | 503481) 381682
5 | UNVR | 8016614 | 9093518 | 9681888 | 10902585 | 12041437 | 13733025 | 10578178
RATA-RATA | 1721471 ] 1055002 | 2148232 | 2385883 | 2641890 | 3030456 | 2,313.772

Sumber : PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) (2019)

Dilihat dari nilai total hutang pada masing-masing perusahaan mengalami
kenaikan dan penurunan pada setiap tahunnya. Dimana dari rata-rata keseluruhan
rata-rata paling tinggi adalah perusahan UNVR (Unilever Indonesia Thk) sebesar
10.578.178. Dan rata-rata yang terendah adalah perusahaan MRAT (Mustika Ratu
Thk) sebesar 101.809. jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya mengalami
kenaikan. Tahun 2012 sebesar 1.721.171. tahun 2013 sebesar 1.955.002. tahun
2014 sebesar 2.148.232. tahun 2015 sebesar 2.385.883. ditahun 2016 sebesar
2.641.890. dan ditahun 2017 sebesar 3.030.456.

Maka dapat disimpulkan total hutang mengalami kenaikan. Hal ini
dikarenakan pendanaan perusahaan masih didominasi oleh hutang yang semakin

banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan
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pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-
utangnya dengan aktiva yang dimilikinya.

Tabel 1.6
Total Modal Sub Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2017.
Dalam jutaan Rupiah

No Pem{;‘?ﬁa&n Tehun RATA-RATA
012 | 2013 | 2014 | 2005 | 2016 | 2017

1| ADES 0122| 264778| 205799| 38369 304388| 423011| 31757

2| MBTO PA562| M1318| 453749| 43213 |  4d0g27| 412743| 437919

3| MRAT 3G086| 377701| 33945| 377006 369089| 3673L| 376745

1| TCD | 1096822 | 1182991 | 1283504 | 1714871 1783158| 1856326 1486612

5| UNVR | 3968365 | 4254670 | 4508782 | 4827360 | 4704258 | 5173388 4567804

RATA-RATA 1218951 [ 1306310 | 1403156 | 1536368 | 1536364 | 1646840 | 1441331
Sumber : PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) (2019)

Dilihat dari nilai total modal pada masing-masing perusahaan mengalami
kenaikan dan penurunan disetiap tahunnya. Dimana dari rata-rata keseluruhan
rata-rata yang paling tinggi adalah perusahaan UNVR (Unilever Indonesia Tbk)
sebesar 4.587.804. dan rata-rata terendah adalah perusahaan ADES (Akasha Wira
International Tbk) sebesar 317.578. sedangkan apabila dilihat dari rata-rata
pertahunnya total modal mengalami kenaikan. Pada tahun 2012 sebesar
1.218.951. tahun 2013 sebesar 1.306.310. tahun 2014 sebesar 1.403.156. tahun
2015 sebesar 1.536.368. tahun 2016 sebesar 1.536.364. dan tahun 2017 sebesar
1.646.840.

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan total modal cenderung
mengalami kenaikan. Modal kerja sebagai bagian terpenting dalam kegiatan
operasional perusahaan, dengan pendanaan yang dimiliki maka di harapkan

produktifitas perusahaan berjalan dengan lancar. Semakin tinggi modal maka
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diharapkan produktivitas meningkat sehinga laba yang dihasilkan akan semakin
tinggi .

Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur seberapa efektif dan efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber daya atau asset (aktiva) yang
dimiliki oleh suatu perusahaan. Rasio aktivitas merupakan salah satu macam rasio
yang melakukan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada semua
aktivia yang dimiliki sehingga fungsi akuntansi keuangan bisa berjalan dengan
baik. Ada beberapa alat ukur yang digunakan untuk mengukur rasio aktivitas yaitu
Inventory Turnover, day sales Outsanding, Fixed asetts Turnover, Total aseets
Turnover dan Long Term aseets Turnover. Dari penelitian ini digunakan untuk
mengukur rasio aktivitas yaitu dengan menggunakan Total asset Turnover
(TATO).

“Rasio aktivitas adalah rsio yang menggambarkan sejauh mana perusahaan
mempergunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang aktivitas
perusahaan. dimana pengguna aktivitas ini dilakukan secara sangat maksimal
dengan maksud memperoleh hasil yang maksimal”. (Fahmi, 2017)

Berikut data penjualan bersih pada perusahaan sub sektor kosmetik dan

barang keperluan rumah tangga.
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Tabel 1.7
Penjualan Bersih Sub Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah
Tangga yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2017.

No Pemir;hzan Tehun RATA-RATA
012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

1| ADES 466% | S254| 578784]  669725| 87663| 814490 | 654970
2| MBTO 77788 | 641284 | 671399 694783 | 68544| T3L5TI| 60379
3| MRAT B8107|  FBLT| 43747| 48003| s44361| 3mMen| 34701
4 TCD | 185113 2027899 | 2308203| 2314609 | 2506776 27063%5| 2289186
5| UNVR | 27303248 | 30757435 | 34511534 | 36484030 | 40053732 | 41204510 | 35052415
RATARATA | 6161404 | 6857454 | 7700933 | 8118264 | 88995%5| 9160330| 7616330

Sumber : PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) (2019)

Dilihat dari nilai penjualan bersih pada setiap tahunnya mengalami
kenaikan dan penurunan pada setiap tahunnya. Jika dilihat dari rata-rata
keseluruhan rata-rata yang paling tinggi adalah perusahaan UNVR (Unilever
Indonesia Thk) sebesar 35.052.415. dan rata-rata perusahaan yang terendah ialah
perusahaan MRAT (Mustika Ratu Tbk) sebesar 394.701. apabila dilihat rata-rata
setiap tahunnya mengalami kenaikan yaitu pada tahun 2012 sebesar 6.161.404.
tahun 2013 sebesar 6.857.454. tahun 2014 sebesar 7.700.933. tahun 2015 sebesar
8.118.264. dan tahun 2016 sebesar 8.899.595. dan tahun 2017 sebesar 9.160.330.

Maka dapat disimpulkan penjualan bersih cenderung mengalami kenaikan.
Namun, peningkatan penjualan yang terjadi belum mampu memberikan kontribusi
sumber pendanaan bagi perusahaan. hal ini dikarenakan perusahaan masih
menggunakan hutang sebagai sumber pendanaan perusahaan. jika ditinjau lebih
lanjut, ketidakmampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang maksimal
dikarenakan tingginya tingkat beban bunga yang dibayarkan perusahaan setiap
tahunnya atas kenaikan jumlah hutang.

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk membahas dan

mengemukakan sejauh mana pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total
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Assets Turnover Terhadap Return On Assets (ROA). Pada perusahaan sub sektor
kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia(BEI) yang dituangkan dalam penelitian yang berjudul: “Pengaruh
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asetts Turnover
(TATO) terhadap Return on Asset (ROA) pada sub sektor perusahan
kosmetik dan barang keperluan rumahtangga yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
penulis mengidentifikasi masalah yang ada diantaranya sebagai berikut:
1. Adanya kenaikan Laba Bersih Perusahaan sub sektor kosmetik dan
barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Adanya kenaikan Total Asset Perusahaan sub sektor kosmetik dan
barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Adanya kenaikan Aktiva Lancar Perusahaan sub sektor kosmetik dan
barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
4. Adanya kenaikan Hutang Lancar Perusahaan sub sektor kosmetik dan
barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
5. Adanya kenaikan Total Hutang Perusahaan sub sektor kosmetik dan
barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
6. Adanya kenaikan Total Modal Perusahaan sub sektor kosmetik dan
barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
7. Adanya kenaikan Penjualan Bersih Perusahaan sub sektor kosmetik dan

barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Agar masalah tidak berkembang luas dan arena keterbatasan waktu, dan
ilmu pengetahuan penulis, maka sesuai dengan identifikasi masalah diatas
penelitian ini hanya membahas dan meneliti permasalahan pengaruh Current
Ratio,Debt to equity Ratio, Total Assets Turn Over terhadap Retun On Assets.
Sedangkan perusahaan yang menjadi objek penelitian ini adalah
perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.
2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya

masalah yang muncul dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada
perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia ?

2. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets
pada perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

3. Apakah Total Assets Turnover berpengaruh terhadap Return On Assets
pada perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

4. Apakah secara bersama sama Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total

Assets Turnover secara simultan berpengaruh terhadap Return on Assets
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pada perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

2.

Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Current

Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan kosmetik dan barang

keperluan rumah tangga.

. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Debt to

Equity Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan kosmetik dan

barang keperluan rumah tangga.

. Untuk mengetahui bagaimana dan menganalisis pengaruh Total Assets

Turn Over terhadap Return On Assets pada perusahaan kosmetik dan

barang keperluan rumah tangga.

. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt to

Equity Ratio, Total Assets Turnover terhadap Return On Assets.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang

terkait dengan permasalahan ini. Adapaun yang menjadi manfaat dalam penelitian

ini adalah :

a. Manfat teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam disiplin
ilmu manajemen serta dapat menjadi referensi untuk penelitian

selanjutnya dan perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya
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yang berkaitan dengan current ratio, debt to equity ratio, total asset
turn over terhadap return on asset .

Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam
mempertimbangkan current ratio (CR), debt to equity ratio (DER),
total asset turn over (TATO) terhadap return on asset (ROA) serta
sebagai bahan pertimbangan bagi pihak pembaca.

Manfaat bagi penulis

Penelitian ini dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan sebagai

pengaplikasian dari teori-teori yang selama ini dipelajari.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Uraian Teoritis
1. Return On Assets
a. Pengertian Return On Asset
“Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba atau
keuntungan yang maksimal seperti yang telah ditargetkan perusahaan dapat
berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu
produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu, manajemen perusahaan
dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah
ditetapkan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan
rasio keuntungan atau rasio profitabilitas”.(Rambe, 2013).

“Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang melihat

sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu

meberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang di

harapkan. Dan investasi tersebut sebenanrnya sama dengan

asset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan”.(Fahmi,

2018).

Return On Assets (ROA) salah satu bentuk rasio profitabilitas

yang dimasukkan untuk dapat mengukur kemamapuan

perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam

aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan”.(Munawir, 2014)

“Hasil pengembalian investasi atau lebih dieknal dengan nama

Return On Investment (ROI) atau Return On Total Assets

merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah

aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan

suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola
investasinya”.(Kasmir, 2008)

17
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“Return On Assets (ROA) vyaitu rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan memperoleh laba bersih dari jumlah dana yang terinvestasikan
perusahaan atau total asset perusahaan”.(Sitanggang, 2014)

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat di simpulkan bahwa Return On
Asset adalah merupakan rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba bersih
yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. rasio ini
menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasinya perusahaan dengan
jumlah aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut.

b. Tujuan dan Manfaat Return On Assets

Return On Assets merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
menunjukkan laba bersih suatu perusahaan setelah di bandingkan dengan total
aktiva. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama
laporan keuangan neraca dan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk
beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan
perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan maupun kenaikan.

Tujuan dan manfaat rasio profitabilitas secara keseluruhan adalah:

1) Untuk mengatur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sealama
periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.
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5) Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjulan bersih. (Hery, 2017)

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak
luar perusahaan, yaitu :

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang di peroleh perusahaan dalam
satu periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal sendiri.

7) Dan tujuan lainnya. (Kasmir, 2008)

Berdasarkan teori di atas, maka dapat di simpulkan bahwa tujuan Return
On Assets (ROA) sebagai salah satu jenis rasio profitabilitas adalah untuk
mengukur dan manghitung perkembangan laba serta produktivitas seluruh dana
yang di gunakan perusahaan.

Manajemen perusahaan dalam prakteknya di tuntut harus mampu untuk
memenuhi target yang telah di tetapkan. Artinya besar keuntungan haruslah di
capai sesuai dengan yang di harapkan dan bukan berarti asal untung. Untuk
mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakanlah rasio keutungan
atau rasio profitabilitas sehingga rasio profitabilitas memiliki peranan yang sangat

penting dalam perusahaan.
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“rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas dapat di gunakan sebagai alat
untuk mengukur tingkat efektivitas kinerja manajemen”.(Hery, 2017)
sementara itu manfaat yang di peroleh adalah untuk :

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan dalam satu
periode.

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

5) Mengetahui produktivitas dengan seluruh dana perusahaan yang di gunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6) Manfaat lainnya. (Kasmir, 2008)

Berdasarkan teori di atas, dapat di simpulkan bahwa Return on Asset
(ROA) sebagai salah satu jenis dari rasio profitabilitas sangat bermanfaat bagi
perusahaan. Karena dengan menggunakan rasio profitabilitas ini maka manajemen
perusahaan dapat lebih mudah dalam mengukur Kkinerja perusahaan dalam
menghasilkan laba atas total aktiva.

c. Jenis-jenis asset dalam pengukuran Return On Assets

Asset atau aktiva adalah semua sumber ekonomi atau kekayakaan yang di
miliki oleh suatu entitas yang di harapkan dapat memberikan manfaat usaha di
masa depan. Sumber ekonomi atau kekayaan tersebut adalah semua sumber daya
yang dimiliki, baik itu dalam bentuk benda ataupun hak kuasa yang di peroleh

dimasa lalu dan di maksudkan agar memberikan manfaat di kemudian hari.
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Asset di golongkan menjadi 3 yaitu sebagai berikut:

1) Asset lancar (current asset).

2) Asset tidak lancar (non current asser).

3) Asset lain-lain. (Rahayu, Rokan, & Elviani, 2015)

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis asset
dalam pengukuran return on asset (ROA) yaitu asset financial, real, asset lancar,
tidak lancar dan asset lain-lain.

d. faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset

banyak hal yang dapat mempengaruhi Return On Total Assets perusahaan.
“rasio profitabilitas di pengaruhi oleh banyak faktor, terutamanya adalah laba itu
sendiri. Umumnya rasio profitabilitas di gunakan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba di hubungkan dengan aktifitas
tertentu”. (Hani, 2015)

besarnya ROI dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu:

1) Turn Overdari oprerating asset (tingkat perputaran aktiva yang di gunakan
untuk operasi), yang telah di uraikan dalam poin 2.

2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang di nyatakan dalam
persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat
keuntungan yang dapat di capai oleh perusahaan dihubungkan dengan
penjualannya. (Munawir, 2014)

Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi Return on Asset (ROA) adalah laba perusahaan yang di
hubungkan dengan penjualan serta tingkat perputaran aktiva yang di gunakan

untuk operasi perusahaan.



22

e. Pengukuran Return On Asset

Return On Assets (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return On Assets (ROA)
merupakan rasio yang sangat penting diantara rasio profitabilitas yang ada. Return
On Assets (ROA) atau sering juga di sebut Return On Investment (ROI) diperoleh
dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva.
Return On Assets (ROA) dapat di rumuskan sebagai berikut:

(Sujarweni, 2017)

Laba Sebelum Bunga dan Pajak

Return On Assets (ROA) = Total Aktiva

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengukuran
Return On Assets membandingkan tingkat laba bersih perusahaan dengan tingkat
total aktiva yang di gunakan perusahaan untuk memperlihatkan kemampuan
perusahaan dalam pengelolaan seluruh asset dalam menghasilkan laba.

2. Current Ratio
a. Pengertian Current Ratio

Current Ratio (rasio lancar) merupakan rasio yang sangat berguna untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam hal melunasi kewajiban-kewajiban
jangka pendeknya, dimana dapat di ketahui hingga seberapa jauh sebenarnya
jumlah aktiva lancar perusahaan dapat menjamin utang lancarnya. Semakin tinggi
rasio berarti akan terjamin utang-utang perusahaan kepada kreditur. Rasio ini
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki.

“Rasio lancar (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
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pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih
secara keseluruhan”.(Kasmir, 2008).

“Rasio lancar (current ratio) adalah ukuran yang umum di gunakan atas
solvensi jangka pendek, kemampuan perusahaan memenuhi kebutuhan utang
ketika jatuh tempo”. (Fahmi, 2018)

“rasio lancar (current ratio) adalah rasio atau perbandingan antara harta
lancar dengan utang lancar yang dinyatakan dalam perkalian . angka rasio tersebut
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancar sebesar
rasio tersebut”.(Sitanggang, 2014).

“rasio lancar (current ratio) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan total asset lancar yang tersedia, dengan kata lain
rasio lancar ini mengammbarkan seberapa besar jumlah
ketersediaan asset lancar yang dimiliki  perusahaan
dibandingkan dengan total kewajiban lancar”. (Hery, 2017).

“Current Ratio merupakan rasio yang menunjukkan sejauh
mana tagihan-tagihan jangka pendek dari para kreditor dapat
memenuhi dengan aktiva yang diharapkan akan dikonversi
menjadi uang tunai dalam waktu dekat”.(Margaretha, 2011).

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa current ratio adalah
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban utang jangka pendek
ketika jatuh tempo. Perusahaan yang memiliki rasio lancar yang Kkecil
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut memiliki modal kerja (asset lancar)
yang sedikit untuk membayar kewajiban jangka pendeknya.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio
Rasio lancar dapat dipengaruhi beberapa hal, apabila perusahaan manjual

surat-surat berharganya yang di Klasifikasikan sebagai aktiva lancar dan

menggunakan kas yang diperolehnya untuk membiayai akuisisi perusahaan
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tersebut terhadap beberapa perusahaan lain untuk aktiva lancar, rasio lancar bisa

mengalami penurunan.

faktor yang mempengaruhi current ratio adalah:

1. Aktiva Lancar, meliputi:

a.

b.

C.

d.

Kas
Sekuritas
Persediaan

Piutang usaha

2. Kewajiban lancar, meliputi :

a.

b.

C.

d.

Utang usaha
Wesel tagih jangka pendek
Utang jatuh tempo yang kurang dari 1 tahun

Akrual pajak . (Brigham & Houston, 2010)

Apabila penjualan naik sementara kebijakan piutang tetap, piutang akan

naik dan memperbaiki rasio lancar. Apabila supplier melonggarkan kebijakan

kredit mereka, misal dengan memperpanjang jangka waktu hutang, hutang akan

naik dan ini akan mengurangi rasio lancar. Satu satunya komponen komponen

dalam aktiva lancar yang dinyatakan dalam harga perolehan (cost) adalah

persediaan.

Persediaan terjual dengan harga jual (bukan harga perolehan/cost) yang

biasanya lebih besar dibandingkan dengan angka yang di pakai untuk menghitung

rasio lancar. Jika kewajiban lancar meningkat lebih cepat dari aktiva, rasio lancar

akan turun, dan ini pertanda adanya masalah.
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Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan faktor-faktor yang
mempengaruhi current ratio adalah aktiva lancar dan kewajiban lancar, seperti
kas,sekuritas, persediaan, piutang usaha, ukuran perusahaan, keragaman arus kas
operasi, rasio utang atau struktur utang.

c. Tujuan dan manfaat Current Ratio

Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi
berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang paling
berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang paling berkepentingan adalah
pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan guna menilai kemampuan mereka
sendiri. Kemudian, pihak luar perusahaan juga memiliki kepentingan, seperti
pihak kreditor atau penyedia dana bagi perusahaan. Oleh karena itu perhitungan
rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi perusaahan, namun juga bagi pihak luar
perusahaan.

Adapun tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil likuiditas:

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat di tagih;

2. Untuk mengukur kemamapuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan;

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang;
Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan;

4. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar

utang;
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5. Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang;

6. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu
dengan membandingkan untuk beberapa periode;

7. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing
komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar;

8. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya,
dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. (Kasmir, 2008)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari current ratio
yaitu untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dan juga dapat digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya
perusahaan tersebut.

d. Pengukuran current ratio

Current Ratio dapat di gunakan untuk menjawab pertanyaan seberapa besar
Current Ratio semakin baiklah posisi kreditur, karena berarti tida perlu ada
kekhawatiran kreditur dan perusahaan akan membayar kewajibannya tepat waktu
sangat besar. Dari pengukuran Current Ratio apabila rasio lancarnya rendah dapat
dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar hutang. Namun
apabila hasil pengukuran rasio lancar tinggi belum tentu kondisi perusahaan
sedang baik karena kas tidak digunakan sebaik mungkin. Aktiva lancar
perusahaan dapat di hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut, yaitu :

(Kasmir, 2016)

aktiva lancar ( current assets)

Current Ratio = —
utang lancar (current lialibitas)
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Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, maka dapat

dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun,

apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang

baik.
3. Debt To Equity Ratio

a. Pengertian Debt To Equity Ratio

“Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang menunjukkan

persentase penyediaan dana oleh pemegang saham kepada pemberi pinjaman.

Semakin tinggi rasio, maka semakin rendah pendanaan perusahaan yang

disediakan oleh pemegang saham”.(Radiman, 2018).

“Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan
utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti
luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk
mengukur keamampuan perusahaan untuk membayar
seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka
panjang apabila perusahaan dibubarkan
(dilikuidasi)”.(Kasmir, 2008).

“Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana asset perusahaan dibiayai dengan
utang. Dengan kata lain, rasio solvabilitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar beban
utang yang harus ditanggung perusahaan dalam rangka
pemenuhan asset. Dalam arti luas, rasio solvabilitas
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka
pendek maupun kewajiban jangka panjang”.(Hery, 2017).

ekuitas dalam perusahaan yang member gambaran perbandingan antara

utang dengan modal sendiri perusahaan”.(Sitanggang, 2014).

“debt to equity ratio (DER) adalah rasio antara total utang dengan total

total
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Solvabilitas mempunyai jenis-jenis rasio secara keseluruhan, artinya

seluruh jenis rasio yang dimiliki perusahaan, sedangkan sebagian artinya

perusahaan hanya menggunakan beberapa jenis rasio yang dianggap perlu untuk

diketahui .

Jenis-jenis rasio solvabilitas yang sering digunakan perusahaan antara lain:

1.

2.

Debt to assets ratio (debt ratio)
Debt to equity ratio

Long term debt to equity ratio
Tangible assets debt coverage
Current liabilities to net worth
Times interest earned

Fixed charge coverage. (Kasmir, 2016)

Debt To Equity Ratio atau rasio hutang modal merupakan perbandingan

antara jangka panjang dengan modal sendiri. Rasio ini digambarkan sampai sejauh

mana modal pemilik menutupi utang-utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio

ini semakin baik.

“Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai

utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh

utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas”.(Kasmir, 2008).

Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan

peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan maka rasio ini berfungsi untuk

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.

“Solvabilitas merupakan gambaran kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi dan menjaga kemampuannya
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untuk selalu mampu memenuhi kewajibannya dalam membayar
utang secara tepat waktu.”(Fahmi, 2018)

Tujuan dan manfaat Debt To Equity Ratio

Berikut merupakan beberapa tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio

solvabilitas yakni:

1.

Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya (kreditor).

Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. (Kasmir, 2008)

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah:
Untuk menganalisis kemampuan posisi perubahan terhadap kewajiban kepada
pihak lainnya.
Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).
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3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.
4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.
5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva.
6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.
7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada
terdapat sekian kainya modal sendiri dan manfaat lainnya.(Kasmir, 2008)
Intinya adalah dengan analisis rasio solvabilitas, perusahaan akan
mengetahui beberapa hal berkaitan dengan penggunaan modal sendiri dan
pinjaman serta mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajibannya. Setelah diketahui, manajer keuangan dapat mengambil kebijakan
yang dianggap perlu guna menyeimbangkan penggunaan modal. Akhirnya, dari
rasio ini kineja manajemen selama ini akan terlihat apakah sesuai tujuan
perusahaan atau tidak.
“Debt to Equity Ratio berguna untuk mengetahui jumlah dana
yang disediakan pinjaman (kreditor) dengan pemilik
perusahaan, dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk
jaminan hutang”.(Kasmir, 2008).
Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dan
manfaat rasio ini adalah untuk menilai dan menganalisis kemmapuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban yang bersifat tetap dan untuk mengetahui setiap

rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt To Equity Ratio

Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt To Equity Ratio yang biasanya

digunakan untuk mengukur total modal sendiri terhadap total hutang. Total equity

merupakan total modal sendiri (total modal saham yang disetor dan laba yang

ditahan) yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukan komposisi dari total

hutang terhadap total ekuitas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt To Equity Ratio adalah sebagai

berikut:

5.

6.

Profitabilitas

Likuiditas

Struktur ativa

Price earning ratio
Pertumbuhan perusahaan

Operating leverage.(Brigham & Houston, 2010)

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Debt To Equity Ratio suatu

perusahaan adalah sebagai berikut:

1.

2.

Tingkat penjualan

Struktur asset

Tingkat pertumbuhan perusahaan
Profitabilitas

Variabilitas laba dan perlindungan pajak
Skala perusahaan

Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro. (Sartono, 2016)
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d. Pengukuran Debt to Equity Ratio
“debt to equity ratio (DER) merupakan perbandingan antara hutang-hutang
dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal

sendiri, perusahaann untuk memenuhi seluruh kewajibannya”.(Sujarweni, 2017).

total hutang

Debt to Equity Ratio (DER) =

ekuitas pemegang saham

Dengan demikian pengukuran Debt to Equity Ratio ini dapat diketahui
seberapa besar kemampuan hutang perusahaan dalam memenuhi pendanaan
perusahaan, dan juga dapat menilai apakah pendanaan perusahaan dapat dipenuhi
dengan modal sendiri.

4. Total Asset Turn Over
a. Pengertian Total Asset turn over

Aktivitas operasi perusahaan membutuhkan investasi, baik untuk asset
yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio aktivitas
mengambarkan hubungan antara tingkat operasi perusahaan (sales) dengan asset
yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan operasi perusahaan tersebut.

Total Asset Turnover merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan penjualan dari total assetnya dengan membandingkan penjualan
bersih dengan total asset.

“Total assets turn over merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan
dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap
rupiah aktiva”.(Kasmir, 2008)

“Total assets turnover yaitu rasio yang mengukur bagaimana
seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan dioperasionalkan
dalam mendukung penjualan perusahaan . semakin tinggi rasio

ini berarti semakin tinggi produktivitas penggunaan seluruh
asset perusahaan”.(Sitanggang, 2014).
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“Total assets turn over disebut juga dengan perputaran total asset. Rasio ini
melihat sejauh mana keseluruhan asset yang dimiliki oleh perusahaan terjadi
perputaran secara efektif”.(Fahmi, 2018).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa rasio ini
merupakan perbandingan anatara penjualan (sales) dengan total aktiva (total
assets) dengan kata lain rasio ini menunjukkan seberapa efesien perusahaan dapat
menggunakan asetnya untuk nmengahsilkan penjualan.

b. Tujuan dan Manfaat Total Asset Turn Over

Setiap perusahaan mempunyai tujuan tertentu dalam menjalankan
operasinya. Untuk itu dibutuhkan rasio aktivitas .

Tujuan rasio aktivitas adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengukur berapa penagihan piutang selama satu
periode atau berapa kali dana yang ditanamkan dalam
piutang ini berputar satu periode

2. Untuk menghitung berapa hari rata-rata penagihan piutang
(days of receible), dimana hasil perhitungan ini
menunjukkan jumlah hari (berapa hari) piutang tersebut
rata-rata dapat ditagih

3. Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan
dalam gudang

4. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam
modal kerja perputaran dalam satu periode atau berapa
penjual yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang
digunakan (working capital turn over).

5. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam
aktiva tetap berputar dalam satu periode.

6. Untuk mengukur semua pengguna aktiva perusahaan
dibandingkan dengan penjualan. (Kasmir, 2015)

Tujuan dan manfaat dari total asset turn over adalah :

1. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam
piutang usaha berputar dalam satu periode

2. Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang
usaha

3. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan
penagihan piutang usaha



34

4. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam

persediaan

Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan

6. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjulan
persediaan. (Hery, 2017)

o

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari rasio
aktivitas adalah untuk mengukur berapa kali dari setiap kekayaan perusahaan
berputar jika dilihat dari jJumlah penjualan perusahaan.

c. faktor-faktor yang memperngaruhi Total Assets TurnOver (TATO)

Total Assets turn Over (TATO) adalah kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih dengan menggunkan semua aktiva perusahaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi total assets turn over yaitu :

1. Penjualan (sales ) merupakan total jumlah yang dibebanlkan
kepada pelanggan atas barang dagangan yang dijual
perusahaan, baik meliputi penjualan tunai maupun secara
kredit );

2. Aktiva adalah manfaat ekonomi yang mungkinterjadi
dimasa depan, yang di peroleh atau di kendalikan oleh
entitas sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa di
masalalu. Dalam neraca, aktiva dapat di klasifikasi menjadi
lancar dan tidak lancar.

3. Kas dan setara kas merupakan aktiva paling likuid yang di
miliki perusahaan, kas akan di urut atau di tempatkan
sebagai komponen pertama dari aktiva lancar didalam
neraca.(Hery, 2018)

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor Total
Asset Turnover adalah menunjukkan tingkat efesiensi penggunaan keseluruhan
aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Semakin tinggi

total asset turn over (TATO) maka semakin efesien penggunaan keseluruhan

didalam menghasilkan penjualan.
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d. Pengukuran Total Assets Turn Over

Rasio ini melihat sejauh mana keseluruhan asset yang dimiliki oleh
perusahaan terjadi perputaran secara efektif. Berikut adalah rumus yang
digunakan untuk menghitung rasio perputaran total asset:

(Fahmi, 2018)

. sales
Rasio Perputaran Total asset = —————
Total Assets

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara selisih

total penjualan dengan total aktiva.

B. Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Current ratio terhadap Return On Assets (ROA)

Semakin tinggi Current Ratio (CR) berarti semakin besar kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. namun jika Current
Ratio (CR) terlalu tinggi juga tidak baik karena akan menunjukkan bahwa terdapat
aktiva lancar yang berlebih yang tidak digunakan secara efektif sehingga dapat
menyebabkan berkurangnya keuntungan/profit .

“Current Ratio (CR) yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan uang kas
atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang atau
tingkat likuiditas yang rendah dari pada aktiva lancar dan sebaliknya”. (Munawir,
2014).

Penelitian tentang pengaruh Current ratio terhadap Return On Assets

(ROA) telah banyak di lakukan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
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oleh (Saragih, 2015) menyatakan bahwa Current ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Assets .

Besarnya Return On Assets (ROA) akan membantu manajemen dan
investor untuk melihat seberapa baik suatu perusahaan mampu mengkonversi
investasinya pada asset menjadi keuntungan atau laba (profit ).

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets

Semakin tinggi hasil Debt to Equity Ratio (DER) maka semakin besar
hutang perusahaan kepada kreditur. Hutang yang tinggi dapat memungkinkan laba
perusahaan akan menurun. Pembelanjaan investasi perusahaan yang dilakukan
dengan menggunakan hutang dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba atas modal yang dimiliki perusahaan. dan sebaliknya, jika Debt
to Equity Ratio (DER) semakin kecil menunjukkan kinerja yang semakin baik,
karena menyebabkan tingkat pengembalian yang semakin tinggi.

“Apabila dana hasil pinjaman tersebut dipergunakan secara efesien dan
efektif dengan membeli asset produkstif tertentu (seperti mesin dan peralatan)
atau untuk membiayai ekspansi bisnis perusahaan, hal ini akan memberikan
peluang yang besar bagi perusahaan untuk meningkatkan hasil (laba)
usahanya”.(Hery, 2015)

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Supardi, Suratno, &
Suyanto, 2016) menyatakan bahwa hubungan Debt to Equity Ratio terhadap Retun
on Aset searah dan menunjukkan hasil positif dan signifikan.

3. Pengaruh Total Assets TurnOver terhadap Return On Assets
Semakin tinggi perputaran suatu aktiva perusahaan, maka akan semakin

efektif perusahaan dalam mengelola aktivanya dan semakin baik tingkat efesiensi
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penggunaan aktiva dalam menunjang penjualan. Perputaran aktiva yang
meningkat dapat meningkatkan penjualan untuk mendapatkan laba yang
maksimal. Semakin cepat perputaran semua aktiva perusahaan maka semakin
baik kinerja manajemen dalam mengelola semua aktiva perusahaan.

“Perputaran total aktiva, menunjukkan bagaimana efektivitas perusahaan
menggunakan keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan
laba. Tingkat perputaran ini ditentukan oleh perputaran elemen aktiva itu
sendiri”’(Sartono, 2016). Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Supardi et al.,
2016) yang menyimpulkan bahwa hubungan antara total asset turn over terhadap
retun on asset adalah searah dan dapat disimpulkan berpengaruh positif dan
signifikan.

4. Pengeruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Aset Turnover
terhadap Return on Aset

Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets karena semakin
tinggi Current Ratio semakin tinggi juga laba yang dihasilkan oleh perusahaan
sehingga perusahan dapat membayar kewajiban jangka pendeknya. Semakin
tinggi laba yang dihasilkan maka semakin baik pula kinerja perusahaan, sehingga
menjadi daya tarik bagi para investor untuk menanamkan dananya ke dalam
perusahaan.

Debt to Equty Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets karena
perusahaa yang memiliki tingkat keuntungan yang tinggi cenderung memiliki
hutang yg relatife kecil. Ini disebabkan perusahaan dengan mempunyai

keuntungan yang besar dengan memilki sejumlah dana dan laba di tahan yang
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besar pula. Perusahaan tersebut cenderung menggunakan laba di tahan yang besar
dibandingkan dengan menambahkan hutang untuk mengurangi tingkat resiko.

Begitu juga halnya dengan Total Aset Turnover berpengaruh terhadap
Return on Assets karena semakin tinggi penjualan maka semakin tinggi pula laba
yang dihasilkan oleh perusahaan . dan semakin tinggi produktivitas penggunaan
seluruh asset perusahaan.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Saragih, 2015) menyatakan
bahwa Current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On
Assets . dan penelitian yang di lakukan Menurut (Supardi et al., 2016) menyatakan
bahwa hubungan Current Ratio terhadap Retun on Aset searah dan menunjukkan
hasil positif dan signifikan. Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas,
maka kerangka konseptual variabel independen dan dependen dalam melihat
pengaruh antara variabel baik secara simultan dan parsial dapat digambarkan

sebagai beirkut:

Current Ratio ~
Debt To Equity Ratio Return On Asset
A
Total Assets Turn Over [ |

Gambar I1.1
Paradigma Penelitian
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C. Hipotesis

“Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian. Kebenaran dari hipotesis itu harus dibuktikan melalui data yang

terkumpul”. (Sugiyono, 2016)

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan dari penelitian ini, maka

disimpulkan hipotesis sebagai berikut :

1.

Current ratio berpengaruh terhadap Return on assets pada perusahaan
sub sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia .

Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return on assets pada
perusahaan sub sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia .

Total Assets TurnOver berpengaruh terhadap Return on assets pada
perusahaan sub sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia .

Current ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets TurnOver,
berpengaruh terhadap Return on assets pada perusahaan sub sektor
kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah dengan
menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang
bersifat menanyakan hubungan antara dua atau lebih “Pendekatan assosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih guna mengetahui hubungan atau pengaruh antar variabel yang
satu dengan yang lainnya”. (Sugiono & Untung, 2018)

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengatahui Pengaruh Current Ratio,
Debt to Equity, total assets Turn Over terhadap return on asset. Pendekatan
penelitian menggunakan jenis data kuantitatif yang didasari oleht teori yang
disusun dari berbagai variabel, pengukuran yang melibatkan angka-angka dan

dianalisa dengan menggunakan prosedur statistik.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen adalah atribut atau karakteristik yang bebas atau yang
dipengaruhi oleh variable independen. variable ini menjadi objek utama dalam
penelitian. Variable dependen juga disebut dengan variable Y, terikat, outcome,

effek, criterion, dan variable konsekuensi (Ismail, 2018). Variable dependen.

40
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Dalam penelitian ini adalah Return on Assets dari setiap perusahaan Sub
Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga yang terpilih menjadi
sampel.

Return On Assets (ROA) sebagai salah satu jenis rasio profitabilitas adalah
untuk mengukur dan manghitung perkembangan laba serta produktivitas seluruh
dana yang di gunakan perusahaan.

(Sujarweni, 2017)

ROA dapat diukur melalui :

Laba Sebelum Bunga dan Pajak
Total Aktiva

Return on Asset (ROA) =

2. Variabel Independen (Variabel bebas)

Variabel independen adalah variable yang mempengaruhi atau yang
menyebabkan terjadinya perubahan. ‘“Variabel independen (independent
variables) adalah atribut atau karakteristik yang dapat memberikan pengaruh atau
dampak dari variable dependen. Di dalam penelitian, variable ini disebut pula
variable X, bebas, factor, treatment, predictor, determinan, atau variable
anteseden) (Ismail, 2018). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover.

a) Current ratio

Variable bebas (X1) yang di gunakan dalam penelitian ini adalah rasio
lancar (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo
pada saat di tagih secara keseluruhan.

(Kasmir, 2008)
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Rumus yang digunakan untuk mencari current ratio adalah sebagai berikut

Aktiva Lancar (Current Assets)

Current Ratio = ——
Utang Lancar (Current Liabilitas)

b) Debt To Equity Ratio

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah debt to
equity ratio ini megukur presentase total hutang jangka panjang dengan modal
sendiri. Rumus untuk mencari debt to equity ratio dapat digunakan perbandingkan

anatara total utang dengan total ekuitas sebagai berikut

i : Total H
Debt to Equity Ratio (DER) = otal Hutang

Ekuitas Pemegang Saham

c) Total Assets Turn Over

Variable bebas (X3) yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Total
Assets Turn Over Ratio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan penjualan dari total asssets dengan membandingkan anatara
penjualan bersih dengan total asset sebagai berikut:

(Fahmi, 2018b)

. sales
Rasio Perputaran Total asset = ———
Total Assets

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id) yang berupa data laporan keuangan perusahaan sub

sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga.


http://www.idx.co.id/
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan oleh penulis mulai pada bulan Mei 2019 sampai

September 2019 dengan tabel gambar seperti berikut:

Tabel 111.1
Jadwal Penelitian
Bulan/Minggu
No| Jenis Kegiatan Mei’19 Juni’19 Juli’19 Agustus’19 | September’19
203412341 |2]3]4a]1]2]|3|4|1]2]3]4

Tabulasi dan Acc
Judul

Penyusunan
Proposal

Bimbingan dan
Perbaikan Proposal

4 |Seminar Proposal

5 |Penyusunan Skripsi

6 [Bimbingan Skripsi

7 |Sidang Meja Hijau

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
“Populasi merupakan sekelompok generalisasi yang lengkap dan
jumlahnya banyak dan dapat berupa obyek/subjek yang mempunyai kualitas serta
karakteristik tertentu yang berada dalam satu wilayah yang diangkat oleh penulis
sebagai acuan untuk diteliti atau dipelajari dan ditarik kesimpulan”. (Arifin,
2008). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan kosmetik
dan barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI).
Berikut adalah perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga

yang termasuk untuk populasi.
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Tabel 111.2
Populasi penelitian perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah
tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ADES Akasha Wira International Thk
2 KINO Kino Indonesia Thk
3 MBTO Martina Berto Tbk
4 MRAT Mustika Ratu Tbhk
5 TCID Mandom Indonesia tbk
6 UNVR Unilever Indonesia Thk

2. Sampel Penelitian

“Sampel merupakan bagian dari populasi atas jumlah serta karakteristik
yang dimiliki, sehingga pengambilan sampel harus menggunakan cara atau ukuran
tertentu untuk menentukan besarnya sampel yang akan diteliti untuk
menyelesaikan penelitian”. (Arifin, 2008).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian yang diteliti ini dilakukan
dengan menggunakan pendekatan non probability sampling, khususnya metode
purposive sampling vyaitu teknik sampling dengan metode pengambilan sampel
secara tidak acak tetapi berdasarkan atas tujuan dan pertimbangan atau kriteria
tertentu.

Adapun kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:

a. Perusahaan sub sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah

Tangga yang terdaftar di Bursa efek Indonesia dari tahun 2012-2017.

b. Perusahaan sub sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah

Tangga yang mempublikasikan laporan keuangan lengkap pada tahun

2012-2017.
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c. Perusahaan sub sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah
Tangga yang memiliki data keuangan lengkap dan sudah di audit untuk
menghitung variabel dalam penelitian selama periode 2012-2017.

d. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama periode 2012-2017.

Dari tabel 111-2 diatas, data yang memenuhi karakteristik penarikan sampel
adalah sebanyak 5 (lima) perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah
tangga. Adapun persahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 111-3

Sampel penelitian perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 | ADES Akasha Wira International Thk

2 | MBTO Martina Berto Tbk

3 | MRAT Mustika Ratu Tbk

4 | TCID Mandom Indonesia tbk

5 | UNVR Unilever Indonesia Thk

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder. Sumber data yang
digunakan adalah sumber data sekunder yang diperoleh dengan mengambil data-
data yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dari situs resminya,
yaitu laporan keuangan perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga

yang termasuk perusahaan sektor keuangan.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelilitian ini adalah
kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka
dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, statistik yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik analisis regresi
berganda, karena variabel bebas dalam penelitian ini lebih dari satu. Teknik
analisis regresi linier berganda merupakan teknik uji yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini
menggunakan data runtut (time series) dengan ukuran waktu 6 tahun (dari tahun
2012 sampai dengan tahun 2017).

“Analisis regresi bertujuan untuk memberikan prediksi perubahan nilai
variabel terikat akibat atau pengaruh dari nilai variabel bebas”. (Juliandi & Irfan,
2013) Bentuk dari persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y=a+BIXI + p2X2 + f3X3 + e

Dimana
Y = Return On Assets
oo = konstanta

X1 = Current Ratio
X2 = Debt To Equity
X3 = Total Assets TurnOver

e = Eror
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Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda terlebih dahulu
dilakukan uji lolos kendala linear atau uji asumsi klasik. Sebelum memulai
pengujian hipotesis dan uji analisis regresi berganda, maka pertama yang
dilakukan adalah uji asumsi klasik.

“Uji ini bertujuan agar memperoleh nilai estimasi yang didapat bersifat
BLUE (Best, Linear, Unbiased, and Estimator), yang berarti nilai estimator yang
terbaik, estimator yang linear yang linear serta estimator yang tidak biasa, maka
data-data yang digunakan pada analisis regresi terlebih dahulu akan di uji
normalitas, uji multikololinearitas, uji heteroskedastisitas”. (Ansofino, Jolianis,
Yolamalinda, & Arfilindo, 2016).

a. Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah pendistribusian
sebuah data mendekati distribusi normal, yaitu distribusi data berbentuk lonceng.
Dalam model regresi, variable pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Uji ini berguna dalam tahap awal pada metode pemilihan analisis data. Uji
normalitas dalam penelitian ini yaitu dengan :

1) Uji Kolmogorov Smirnov

Uji ini bertujuan agar penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi normal
atau tidaknya antar variable independen dengan variable dependen ataupun
keduanya.

Ho : Data residual berdistribusi normal

H. : Data residual tidak berdistribusi normal
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Maka ketentuan untuk uji Kolmogorov Smirnov ini adalah sebagai berikut:

5%, tingkat signifikan) maka data

a) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 («

berdistribusi normal.

b) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (a = 5%, tingkat signifikan) maka data

berdistribusi tidak normal.
2) Grafik Histogram

Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguji
(secara grafis) apakah sebuah ata berdistribusi normal atau kah tidak. Jika data
berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apabila
grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka dapat dikatakan data tidak
normal.
3) Uji Normal P-P Plot of Regresion Standardized Residual

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya
dengan syarat, yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar
garis diagonal tersebut maka regresi memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika
menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
b.  Uji Multikolinearitas

“Uji Multikolinearitas artinya antar variable independen yang terdapat
dalam model regresi memiliki hubungan linier yang sempurna atau mendekati
sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna di antara

variable  bebasnya)”.(Purnomo, 2017). Kriteria penarikan kesimpulan

multikolinearitas dilihat dari tabel Tolerance dan (Variance Inflasi Factor/VIP),
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jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 atau nilai VIP lebih kecil dari 10, maka
dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas pada data yang akan diolah.
c.  Uji Heteroskedastisitas
“Uji  Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varian dari residual pengamatan yang satu ke pengamatan yang
lainnya. Apabila timbul ketidaksamaan varian, maka terdapat masalah
heterokedastisitas”. (Yudiaatmaja, 2013). Cara mendeteksi ada tidaknya
heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel
terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada
tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya
pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED di mana sumbu
Y adalah yang telah diprediksi dan sumbu X residual (Y prediksi-Y
sesungguhnya) yang telah di standardized, dasar analisis heterokedastisitas adalah
sebagai berikut :
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur
maka telah terjadi heterokedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur maka
tidak terjadi heterokedastisitas.
3. Pengujian Hipotesis
a. Uji(t)
“Uji t adalah uji statistic yang digunakan untuk mengetahui perbedaan
antara dua variable. Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variable bebas yang menjelaskan tentang variable-variabel terikat”.(Fathur,

2017).
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Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Kalkulasi perhitungan Uji t (Sugiyono, 2016) menyatakan :

Dimana :
t = Nilai t hitung
r = Koefisien Korelasi
n = Banyaknya jumlah sample
Adapun langkah-langkah sebagai berikut :
1. Bentuk pengujian
Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan anatara variable
bebas (X) dan variable terikat (YY)
Ha : rs 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variable bebas
(X) dan variable (Y).
2. Criteria pengambilan keputusan
HO diterima jika —tiapel < thitung < trabel pada o = 5% df = n-2

HO dit0|ak apabila thitung > ttabe| ataU thitung < ttabel

Ho dfterima

Ho ditolak g § Ho ditolak

~thitung ~ttabel 0 ttabel thitung

Gambar I11.1
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
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b. UjiF

“Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh antara
variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen digunakan uji F.
Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen dapat diketahui dengan menggunakan uji F, dengan rumus

sebagai berikut”.(Sugiyono, 2016).

B R? /K
"~ (1-RY)/ (n-k-1)

Sumber: (Sugiyono, 2016)

Keterangan:

Fh = nilai F hitung

R = kofisien korelasi berganda

K = Jumlah variable independen

N = Jumlah sampel

R2 = Koefisien korelasi ganda yang telah di temukan

F = F dihitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel

Adapun tahap-tahapnya adalah sebagai berikut :

HO : B = 0, artinya variable independen tidak bepengaruh terhadap variable
dependen

HO : B # 0, artinya variable independen bepengaruh terhadap variable dependen

Kriteria pengujian :

1) HO diterima jika Fhitung < Frabel atau Fhitung > Frabel

2) HO dit0|ak apablla Fhitung > Ftabe| atau Fhitung < F[abe|



52

Ho ditolak

Gambar I11. 2

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

Ho diterima

3. Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinan ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan
mengkuadratkan yang di temukan .

Dalam penggunannya, koefisien determinasi ini menyatakan dalam

persentase (%) dengan rumus sebagai berikut :

D = R?x100%

Sumber: (Sugiyono, 2016)
D = Determinasi
R = Nilai Kolerasi Berganda

100% = Persentase



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Penelitian

Objek penelitian yang digunakan adalah Perusahaan Kosmetik dan Barang
Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2012-2017. Perusahaan Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia ada 6 (enam perusahaan), namun hanya 5 yang
diambil menjadi sampel penelitian ini dikarenakan terdapat 1 perusahaan yang
tidak memiliki laporan keuangan .

Tabel 1V.1

Sampel Penelitian Perusahaan Kosmetik Dan Barang Keperluan Rumah
Tangga Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 | ADES Akasha Wira International Thk

2 | MBTO Martina Berto Tbk

3 | MRAT Mustika Ratu Tbk

4 | TCID Mandom Indonesia tbk

5 | UNVR Unilever Indonesia Thk

Sumber : PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) (2019)
a. Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan
persentase keuntungan (laba bersih) yang diperoleh perusahaan sehubungan
dengan keseluruhan sumber daya atau rata-rata jumlah aset. Return on Assets
(ROA) menunjukkan seberapa efisien suatu perusahaan dalam mengelola asetnya
untuk menghasilkan laba selama satu periode. Return on Assets (ROA) yang lebih
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut lebih efektif dalam mengelola

asetnya untuk menghasilkan jumlah laba bersih yang lebih besar.

53
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Berikut ini merupakan hasil perhitungan nilai Return on Assets pada
Perusahaan Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2017 :

Tabel 1V.2
Tabel Return on Assets pada Perusahaan Kosmetik Dan Barang Keperluan

Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Pada Periode 2012-2017

No Kode Tahun RATA-

Perusahaan | o419 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 RATA
1 ADES | 2143 | 12,62 | 614 | 503 | 7.29 | 455 9,51
2 MBTO | 747 | 264 | 047 | 217 | 124 | 316 2.86
3 MRAT | 675 | 152 | 148 | 021 | 115 | 026 1,90
4 TCID | 11,02 | 1092 | 941 | 2615 | 7.42 | 758 12,23
5 UNVR | 4068 | 40,10 | 4018 | 3720 | 3816 | 37,05 38,90
RATA-RATA 17.65 | 13556 | 11,54 | 1415 | 11,05 | 1052 13,08

Sumber : PT. Bursa Efek Indonesia (Data telah diolah, 2019)

Dilihat dari Nilai Return on Assets pada masing- masing perusahaan
mengalami kenaikan dan penurunan pada setiap tahunnya . dimana dari rata-rata
keseluruhan yang memiliki rata-rata paling tinggi diantara 5 perusahaan adalah
perusahaan UNVR (Unilever Indonesia Thk) yaitu sebesar 38.90. Sedangkan
perusahaan yang memiliki rata-rata paling rendah yaitu MRAT (Mustika Ratu
Tbk) yaitu sebesar 1.90 . Sedangkan apabila dilihat dari rata-rata pertahunnya
yaitu 5 perusahaan yang setiap tahunnya mengalami fluktuasi pemurunan dan
kenaikan seperti dilihat dari tabel diatas bahwa Return On Asset pada perusahaan
Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga pada tahun 2012 mengalami
peningkatan sebesar 17.65 tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 13.56 tahun
2014 mengalami penurunan sebesar 11.54 ditahun 2015 mengalami kenaikan
sebesar 14,15 dan ditahun 2016 mengalami penurunan sebesar 11.05 dan ditahun

2017 juga mengalami penurunan sebesar 10.52 .
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Apabila Return On Asset mengalami penurunan maka tentu sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan perusahaan dalam melakukan Kkegiatan
operasionalnya. Namun apabila Return On Asset mengalami peningkatan maka
sangat memungkinkan perusahaan mampu memanfaatkan total asset yang dimiliki
dengan efektif dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Semakin tinggi rasio
ini maka semakin baik . Artinya total asset yang dimiliki perusahaan semakin
efektif dalam pengembalian asset perusahaan tersebut. Untuk mencapai tujuan
perusahaan tersebut maka perlu di lakukan proses menajemen yang efektif dan
efesien.

b. Current Ratio (CR)

Variabel bebas (X1) yang di gunakan dalam penelitian ini adalah rasio
lancar (current ratio). Current Ratio menunjukan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban hutang jangka pendeknya. Berikut ini merupakan hasil
perhitungan nilai current ratio pada Perusahaan Kosmetik dan Barang Keperluan
Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2017:

Tabel IV.3
Tabel Current Ratio pada Perusahaan Kosmetik Dan Barang Keperluan

Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Pada Periode 2012-2017

Kode Tahun RATA-
No Perusahaan RATA
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

1 ADES 194|181 |154|1,39 | 164 | 1,20 1,58
2 MBTO 0,37 | 3,99 | 3,95 | 3,13 | 3,04 | 2,06 2,76
3 MRAT 6,02 | 6,05 | 3,61 | 3,70 | 3,97 | 3,60 4,49
4 TCID 7,73 | 3,57 | 1,80 | 4,99 | 5,26 | 4,91 4,71
5 UNVR 0,67 | 0,70 | 0,71 | 0,65 | 0,61 | 0,63 0,66
RATA-RATA 3,34 | 322 | 2,32 | 2,77 | 2,90 | 2,48 2,84

Sumber : PT. Bursa Efek Indonesia (Data telah diolah, 2019)



56

Dilihat dari nilai current ratio pada masing-masing perusahaan mengalami
kenaikan dan penurunan pada setiap tahunnya. Dimana dari rata-rata keseluruhan
yang memiliki rata-rata paling tinggi dari 5 perusahaan adalah TCID (Mandom
Indonesia tbk) sebesar 4.71, sedangkan perusahaan yang memiliki rata-rata yang
rendah adalah UNVR (Unilever Indonesia Thk) sebesar 0.66. sedangkan apabilia
dilihat dari rata-rata pertahunnya mengalami fluktuasi penurunan dan
peningkatan. Seperti yang dilihat dari nilai current ratio pada perusahaan
Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga pada tahun 2012 terjadi
peningkatan sebesar 3,34 kemudian ditahun 2013 mengalami penurunan sebesar
3.22 di tahun 2014 terjadi penurunan sebesar 2.32 dan ditahun 2015 terjadi
peningkatan sebesar 2.77 ditahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 2.90 dan
ditahun 2017 mengalami penurunan sebesar 2.48 .

Apabila Current Ratio tinggi maka perusahaan mampu atau memiliki dana
untuk memenuhi kewajibannya dan semakin baik dikarenakan perusahaan akan
mendapat kepercayaan dari kreditor. Namun tingginya Current Ratio dapat
menunjukkan dua kemungkinan, yaitu besarnya keuntungan yang telah diperoleh
atau akibat tidak digunakannya keuangan perusahaan secara efektif untuk
berinvestasi.

c. Debt To Equity Ratio (DER)

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah debt to

equity ratio. Debt To Equity Ratio ini untuk megukur persentase total hutang

jangka panjang dengan modal sendiri.
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Berikut ini merupakan hasil perhitungan nilai debt to equity ratio pada
Perusahaan Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2017 :

Tabel IV.4
Tabel Debt To Equity Ratio pada Perusahaan Kosmetik Dan Barang

Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Pada Periode 2012-2017

Tahun
No Kode RATA-RATA

Perusahaan | 5015 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
ADES 0,86 | 0,67 | 0,71 | 0,99 | 1,00 | 0,99 0,87
MBTO 0,40 | 0,36 | 0,37 | 0,49 | 0,61 | 0,89 0,52
MRAT 0,18 | 0,16 | 0,30 | 0,32 | 0,31 | 0,36 0,27
TCID 0,15 | 0,24 | 0,44 | 0,21 | 0,23 | 0,27 0,26
UNVR 2,02 | 214 | 211 | 2,26 | 2,56 | 2,65 2,29
RATA-RATA 0,72 | 0,71 | 0,78 | 0,85 | 0,94 | 1,03 0,84

Sumber : PT. Bursa Efek Indonesia (Data telah diolah, 2019)

gl winN (k-

Dilihat dari nilai debt to equity pada masing-masing perusahaan mengalami
kenaikan serta penurunan pada setiap tahunnya. Dimana dari rata-rata keseluruhan
yang memiliki rata-rata tertinggi adalah perusahaan Unilever Indonesia Tbk
(UNVR) yaitu sebesar 2.29. Sedangkan perusahaan yang memiliki rata-rata nilai
debt to equity ratio terendah adalah perusahan Mandom Indonesia tbk (TCID)
yaitu sebesar 0.26. apabila dilihat dari rata-rata pertahunnya mengalami fluktuasi
penurunan dan kenaikan. Seperti yang terlihat dari data diatas bahwa debt to
equity pada perusahaan Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga pada
tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 0.72 kemudian ditahun 2013
mengalami penurunan sebesar 0.71 dan ditahun 2014 mengalami peningkatan
sebesar 0.78 dan ditahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 0.85 dan ditahun 2016
mengalami kenaikan sebesar 0.94 dan ditahun 2017 mengalami kenaikan sebesar

1.03.
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Apabila angka debt to equity ratio semakin tinggi artinya pendanaan
dengan utang semakin banyak, maka sulit bagi perusahaan untuk memperoleh
tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi
utang-utangnya dengan modal yang dimilikinya. Dan apabila angka debt to equity
ratio semakin rendah, maka semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang.

d. Total Assets Turn Over (TATO)

Variable bebas (X3) yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Total
Assets Turn Over Ratio. Total Assets Turn Over Ratio adalah rasio aktivitas yang
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan penjualan dari total
asssets dengan membandingkan anatara penjualan bersih dengan total asset rata-
rata. Rasio ini menunjukkan seberapa efisien perusahaan dapat menggunakan
asetnya untuk menghasilkan penjualan.

Berikut ini merupakan hasil perhitungan nilai Total Assets Turn Over Ratio
pada Perusahaan Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2017 :

Tabel IV.5
Tabel Total Assets Turn Over Ratio pada Perusahaan Kosmetik Dan Barang

Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Pada Periode 2012-2017

Kode Tahun RATA-
Perusahaan | 5015 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | RATA

ADES 1,22 | 1,14 | 1,15 | 1,03 | 1,16 | 0,97 1,11
MBTO 1,18 | 1,05 | 1,08 | 1,07 | 0,97 | 0,94 1,05
MRAT 1,01 | 0,81 | 0,87 | 0,86 | 0,71 | 0,69 0,83
TCID 147 | 138 | 125 | 1,11 | 1,16 | 1,15 1,25
UNVR 230 | 2,30 | 2,42 | 2,32 | 2,39 | 2,18 2,32

RATA-RATA 143 | 1,34 | 135 | 1,28 | 1,28 | 1,18 1,31
Sumber : PT. Bursa Efek Indonesia (Data telah diolah, 2019)

No

B IWIN|F-
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Dilihat dari nilai total assets turn over ratio pada masing-masing perusahaan
mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Dimana rata-rata
keseluruhan yang memiliki rata-rata paling tinggi adalah perusahaan Unilever
Indonesia Thk (UNVR) vyaitu sebesar 2,32. Sedangkan rata-rata nilai total assets
turn over ratio terendah pada periode 2012-2017 adalah perusahaan Mustika Ratu
Thk (MRAT) vyaitu sebesar 0,83. Sedangkan apabila dilihat dari rata-rata
pertahunnya mengalami fluktuasi penurunan dan kenaikan seperti yang terlihat
dari data diatas terjadi peningkatan ditahun 2012 sebesar 1.43 kemudian ditahun
2013 mengalami penurunan sebesar 1.34 dan ditahun 2014 mengalami kenaikan
sebesar 1.35 dan ditahun 2015 mengalami penurunan sebesar 1.28 dan ditahun
2016 juga memiliki nilai yang sama vyaitu sebesar 1.28 dan ditahun 2017
mengalami penurunan sebesar 1.18 .

Apabila nilai Total Assets Turnover tinggi berarti perusahaan makin baik
mengelola asetnya untuk menghasilkan penjualan. Dan sebaliknya apabila Total

Assets Turnover rendah berarti perusahaan kurang dapat mengoptimalkan asetnya.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat apakah suatu model layak atau
tidak layak digunakan dalam penelitian. Uji asumsi klasik adalah persyaratan
statistik yang harus dipenuhi pada regresi liner berganda. Uji Asumsi Klasik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.  Uji normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel bebas dan variabel terikat atau keduanya memiliki distribusi normal

atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kolmogorov
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Smirnov (K-S) dengan asumsi berdasarkan criteria tersebut :

a) Jikaangka signifikan > 0.05 maka data berdistirbusi normal.

b)  Jikaangka signifikan < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.

Adapun hasil uji Kolmogorov Smirnov dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:

Tabel IV.6
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30
ab Mean OE-7
Normal Parameters™ o
Std. Deviation 7,00902995
Absolute ,179
Most Extreme
) Positive , 179
Differences )
Negative -,086
Kolmogorov-Smirnov Z ,980
Asymp. Sig. (2-tailed) ,292

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS

Dari hasil pengelolaan data pada tabel diatas diperoleh besarnya nilai
Kolmogorov Smirnov adalah 0.980 dan nilai signifikan pada 0.292. Nilai
signifikan 0.292 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal .

Adapun data yang terdistribusi secara normal tersebut juga dapat dilihat
melalui hasil Normal Probability plot dimana datanya dapat dilihat dari
penyebaran data yang mengikuti arah garis diagonal datanya dapat dilihat dari
penyebaran data yang mengikuti arah garis diagonal pada grafik Normal P-

plotnya dan juga dapat dilihat melalui grafik histogram sebagai berikut :
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: RETURN ON ASSETS
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Gambar 1V.1 Grafik Normal P-Plot
Pada Gambar IV.1 menunjukkan bahwa pada scatter plot terlihat titik yang
mengikuti data di sepanjang garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa residual peneliti

normal.

Histogram
Dependent Variable: RETURN ON ASSETS

Mean = -8,26E-16
12= Std. Dev. = 0,947
N =30

Frequency
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS
Gambar V.2
Histogram Uji Normalitas
Berdasarkan Gambar 1V.2 dapat diketahui bahwa variabel berdistribusi hal ini

ditunjukkan oleh distribusi data yang berbentuk lonceng dan tidak melenceng ke kiri

atau ke kanan.
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b.  Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi ada atau tidaknnya
gejala multikolinearitas pada data dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance
value dan Varians Inflation factor (VIF). Dengan kriteria sebagai berikut :
1) Apabila VIF > 5 maka diduga mempunyai persoalan
Multikolinearitas.
2) Apabila VIF < dari 5 maka tidak terdapat Multikolinearitas.
3) Apabila tolerance < 0,1 maka diduga mempunyai persoalan
Multikolinearitas

4) Apabila tolerance > 0,1 maka tidak terdapat multikolinearitas.

Tabel IV.7
Hasil Uji Nilai Tolerance dan VIF
Model Collinearity Statistics
Tolerance | VIF

(Constant)

1 Current Ratio 456 2,195
Debt To Equity Ratio ,328| 3,048
Total Assets Turn Over ,535| 1,871

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS

Pada Tabel IV.7 terlihat bahwa nilai tolerance semua variabel bebas
(Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turn Over) adalah lebih besar
dari nilai ketetapan 0,1 dan nilai VIF semua variabel bebas (Current Ratio, Debt
to Equity Ratio, Total Assets Turn Over) adalah lebih kecil dari nilai ketetapan 5.
Oleh karna itu, data dalam penelitian ini dikatakan tidak mengalami masalah
multikolinearitas.

C. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah dalam

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual antara satu
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pengamatan dengan pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang
Homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka hal ini akan
mengindikasikan telah terjadi heterokedasitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Adapun hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar sebagai berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: RETURN OMN ASSETS
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Gambar 1V.3 Scatterplot Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar diatas dapat terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas
serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka
berdasarkan metode grafik tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi
layak dipakai untuk memprediksi Return On Assets berdasarkan masukan

variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turn Over.
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3 Analisis Regresi Linear Berganda

Metode analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui berapa
besar pengaruh variabel bebas (Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets
Turn Over) terhadap variabel terikat (Return On Assets). Data diolah secara
statistik untuk keperluan analisis dan pengujian hipotesis dengan menggunakan
alat bantu program SPSS. Adapun bentuk umum persamaan regresi yang
digunakan adalah sebagai berikut :

Y=a+ b X1+ byXs + bsXs+ &

Dimana:
Y = Return On Assets
a = Konstanta

b1,2,3 = Koefisien Regresi Variabel X123

X1 = Current Ratio

X = Debt to Equity Ratio

X3 = Total Assets Turn Over

€ = Kesalahan pengganggu (Standard error).

Berdasarkan pengujian menggunakan SPSS, maka hasil persamaan regresi

linear berganda dapat dilihat pada Tabel 1V.8 berikut ini:



Tabel IV.8
Hasil Analisis Linear Berganda

Coefficients®
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Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -10,485 5,981 -1,753 ,091
Current Ratio 1,984 1,038 271 1,911 ,067
1 Debt To Equity 18,353 3,051 1,005| 6,016 ,000
Total Assets Turn
Over 1,866 3,503 ,070 ,533 ,599

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS

Berdasarkan tabel diatas diketahui pada kolom kedua (Unstandardized

Coefficients) bagian B diperoleh nilai b1 variabel Current Ratio sebesar 1,984, nilai b2

variabel Debt to Equity Ratio sebesar 18,353, nilai b3 variabel Total Assets Turn Over

sebesar 1,866 dan nilai konstanta (a) adalah -10,485 maka diperoleh persamaan regresi

linier berganda sebagai berikut :

Y =-10,485 + 1,984 X1 + 18, 353X2 + 1,866 X3 + &

Keterangan :

1) Nilai konstanta (a) sebesar -10,485 dengan arah hubungannya negatif, yang

menunjukkan bahwa jika nilai Current Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), Total

Assets Turn Over (X3) konstan, maka nilai Retun On Assets (Y) mengalami

penurunan sebesar 10,485.

2) Nilai Current Ratio (X1) sebesar 1,984 dengan arah hubungannya positif,

menunjukkan bahwa setiap peningkatan Current Ratio sebesar 1, maka akan terjadi

peningkatan pada nilai Retun On Assets (Y) sebesar 1,984 dengan asumsi variabel

lainnya dianggap konstan.

3) Nilai Debt to Equity Ratio (X2) sebesar 18,353 dengan arah hubungannya positif,

menunjukkan bahwa setiap peningkatan Debt to Equity Ratio sebesar 1, maka akan
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terjadi peningkatan pada nilai Retun On Assets (Y) sebesar 18,353 dengan asumsi
variabel lainnya dianggap konstan.

4) Nilai Total Assets Turn Over sebesar 1,866 dengan arah hubungannya positif,
menunjukkan bahwa setiap peningkatan Total Assets Turn Over sebesar 1, maka akan

terjadi peningkatan pada nilai Retun On Assets (Y) sebesar 1,866 dengan asumsi

variabel lainnya dianggap konstan.

4. Pengujian Hipotesis

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Uji-t dilakukan untuk menguji secara parsial apakah Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Total Assets Turn Over secara parsial apakah masing-masing
berpengaruh positif terhadap Return On Assets. Berdasarkan pengolahan hasil
SPSS, diperoleh hasil, dengan ketetentuan sebagai berikut:

1) Bentuk Pengujian
H, : rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat ().
H. : rs # 0, artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).

2) Kriteria pengambilan keputusan
Ho diterima jika -t tabel <t hitung <t tabel pada a = 5%
Ho ditolak jika dihitung t tabel atau -t hitung < -t tabel

Adapun hasil uji t yang diperoleh dari SPSS versi 16 adalah sebagai

berikut:
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Tabel IV.9
Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -10,485 5,981 -1,753 ,001
Current Ratio 1,984 1,038 271 1,911 ,067
1 Debt To Equity 18,353 3,051 1,005| 6,016 ,000
Total Assets Turn
Over 1,866 3,503 ,070 ,533 ,599

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS

Untuk menguji kriteria uji t dilakukan pada tingkat a = 5% dengan nilai t
untuk n = 30-3=27 adalah 2.052. Hasil pengujian (uji t) pada tabel diatas dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Retun On Assets

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Retun On Assets. Dari pengolahaan data SPSS versi 16, maka dapat
diperoleh hasil uji t sebagai berikut:

thitung = 1,911

ttaper = 2.052
Kriteria pengambilan keputusan:

1) H, diterima jika -2.052 < thjyung < 2.052 pada o = 5%

2) H, ditolak jika thitung > 2.052 atau -thiyyng < -2.052
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Kriteria pengujian Hipotesis

terima Ho ditolak

|

% S

-2.052 0 1,911 2.052

Gambar 1V .4 Kriteria Pengujian Hipotesis Current Ratio

Berdasarkan hasil pengujian diatas secara parsial tidak pengaruh Current
Ratio terhadap Return On Assets. Nilai thwng untuk variabel Current Ratio
adalah1,911 dan tipe dengan a = 5% diketahui sebesar 2.052. dengan demikian H,
diterima karena 1,911 < 2,052 dan nilai signifikan sebesar 0.067 > 0.005 artinya
H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa
secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
Return On Assets.

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Retun On Assets. Dari pengolahaan data SPSS versi 16, maka dapat
diperoleh hasil uji t sebagai berikut:

thitung = 6,016

ttaber = 2.052
Kriteria pengambilan keputusan:

1) H, diterima jika -2.052 < thiyyng < 2.052 pada o = 5%

2) H, ditolak jika thityng > 2.052 atau -tpiyyng < -2.052
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Kriteria pengujian Hipotesis

terima

%/

/%

-2.052 0 2.052 6,016

Gambar 1V.5 Kriteria Pengujian Hipotesis Debt to Equity Ratio

Berdasarkan hasil pengujian diatas secara parsial pengaruh Debt to Equity
Ratio terhadap Return On Assets. Nilai thiung Uuntuk variabel Debt to Equity Ratio
adalah 6.016 dan tipe dengan o = 5% diketahui sebesar 2.052. dengan demikian
H, ditolak karena 6.016 > 2.052 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.005 artinya
H, diterima dan H, diolak. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa
secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Return On Assets.
3. Pengaruh Total Assets Turn Over terhadap Return On Assets

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Assets Turn Over
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap Retun On Assets. Dari pengolahaan data SPSS versi 16, maka
dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut:

thitung = 0,533

ttaber = 2.052
Kriteria pengambilan keputusan:

1) H, diterima jika -2.052 < thiyyng < 2.052 pada o = 5%

2) H, ditolak jika thityng > 2.052 atau -tpiyyng < -2.052
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Kriteria pengujian Hipotesis

0 s
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-2.052 0 0,533 2.052

Ho dfterima

Gambar 1V.6 Kriteria Pengujian Hipotesis Total Assets Turn Over
Berdasarkan hasil pengujian diatas secara parsial pengaruh Total Assets
Turn Over terhadap Return On Assets. Nilai thiung Untuk variabel Total Assets Turn
Over adalah 0,533 dan type dengan o = 5% diketahui sebesar 2.052. dengan
demikian H, diterima karena 0.533 < 2.052 dan nilai signifikan sebesar 0.599 >
0.005 artinya H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka
disimpulkan bahwa secara parsial Total Assets Turnover tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap Return On Assets.
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak
digunakann statistik F (Uji F). Uji F dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat.
a) Bentuk pengujiannya adalah:
H, = Tidak ada pengaruh variabel bebas (Current Ratio, Debt to Equity
Ratio, Total Assets Turn Over) terhadap Return On Assets
Ha. = Ada pengaruh pengaruh variabel bebas (Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Total Assets Turn Over) terhadap Return On Assets

b) Kriteria Pengambilan Keputusan:

HO diterima apablla Fhi[ung < F[abe| atau 'Fhitung > 'F[abe|
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HO ditOlak apabila Fhitung > Ftabe| atau 'Fhitung < 'Ftabe|

Berdasarkan output dibawah ini terlihat bahwa :

Tabel 1V.10
Hasil Uji F Signifikansi Simultan (Uji-F)
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square

Regression 4566,374 3 1522,125| 27,779 ,000°
1 Residual 1424,669 26 54,795

Total 5991,042 29

A. Dependent Variable: Return On Assets
B. Predictors: (Constant), Total Assets Turn Over, Current Ratio, Debt To

Equity Ratio

Nilai Friwng untuk n = 30 maka dapat diperoleh hasil uji F adalah sebagai

berikut:
Frapel = N-K-1 = 30-3-1 =26 adalah 2,98
Fhitung = 27,779
Kriteria pengambilan keputusan:
Terima H, jika Fhitung < 2,98 atau - Fhiwng > -2,98

Ho ditolak

Ho diterima

2,98 27,779
Gambar V.7 Kriteria Pengujian Hipotesis Simultan
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Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai F-hitung adalah 27,779
dengan tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan F-tabel pada tingkat kepercayaan 95% (o
= 0,05) adalah 2,98. Oleh karena itu pada kedua perhitungan yaitu F-hitung 27,779 >
F-tabel 2,98 dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa ada
pengaruh variabel bebas (Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turn

Over) secara serempak adalah signifikan terhadap Return On Assets.

5. Pengujian Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian Koefisien determinan digunakan untuk mengukur seberapa besar
kontribusi variabel bebas (Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turn
Over)) terhadap variabel terikat (Return On Assets). Koefisien determinasi berkisar
antara nol sampai satu (0 < R?> 1).

Untuk mempermudah peneliti dalam pengelolaan penganalisisan data, peneliti

menggunakan program komputer yaitu Statistical Program For Social Science (SPSS).

Tabel 1V.11
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R | R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,873? ,762 ,735 7,40236

a. Predictors: (Constant), Total Assets Turn Over, Current Ratio, Debt
To Equity Ratio

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa Nilai R-Square sebesar
0.762 sama dengan 76,2 %, berarti hubungan antara variabel Current Ratio, Debt
to Equity Ratio, Total Assets Turn Over terhadap variabel Return On Assets sebesar

76,2 % artinya hubungannya kuat.
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D = R2x 100%
D =0,762 x 100%
D=76.2%
Tingkat hubungan yang kuat ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk

memberikan interprestasi koefisien korelasi.

Tabel 1V.12
Pedoman untuk memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Nilai Ajusted R Square atau koefisien determinasi adalah sebesar 0,762.
Angka ini mengidentifikasi bahwa Return on Asset (Variabel Dependen) mampu
dijelaskan oleh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total asset Turnover
(Variabel Independen). Kemudian standard error of the estimate adalah sebesar
7,40236 atau 7,40 dimana semakin kecil angka ini akan membuat model regresi
semakin cepat dalam memprediksi Return on Asset. Nilai R-Square diatas 76,2
%. Berarti bahwa variasi nilai Return on Asset ditentukan dari variasi nilai
Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total asset Turnover. Dengan kata lain
kontribusi Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total asset Turnover dalam
mempengaruhi Return on Asset sebesar 76,2%. Sedangkan sisanya 23,8% adalah
dipengaruhi oleh variable lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini seperti
Quick Ratio, Debt to Asset Ratio, Working Capital Turnover dan Net Profit

Margin.
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B. Pembahasan
1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial tidak pengaruh Current Ratio
terhadap Return On Assets. Nilai thiwung Untuk variabel Current Ratio adalah1,911
dan tigpe dengan a = 5% diketahui sebesar 2.052. dengan demikian H, diterima
karena 1,911 < 2,052 dan nilai signifikan sebesar 0.067 > 0.005 artinya H,
ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa
secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
Return On Assets.

Current Ratio biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Semakin rendahnya nilai dari
Current Ratio, maka akan mengindikasikan ketidakmampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga hal ini dapat mempengaruhi
tingkat profitabilitas perusahaan, dimana perusahaan yang tidak mampu
memenuhi kewajibannya akan dikenakan beban tambahan atas kewajibannya.
Apabila mengukur tingkat likuiditas dengan menggunakan Current Ratio sebagai
alat pengukurnya, maka tingkat likuiditas atau Current Ratio suatu perusahaan
dapat dipertinggi dengan cara menggunakan utang lancar tertentu, diusahakan
untuk menambah aktiva lancar dan aktiva lancar tertentu diusahakan untuk
mengurangi jumlah utang lancar.

“Perusahaan yang memiliki rasio lancar yang kecil mengindikasikan
bahwa perusahaan tersebut memiliki modal kerja (asset lancar) yang sedikit untuk
membayar kewajiban jangka pendeknya. sebaliknya, apabila perusahaan memiliki

rassio lancar yang tinggi, belum tentu perusahaan dikatakan baik. Sebagai mana
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yang telah disinggung diatas rasio lancar yang tinggi dapat saja terjadi karena
kurang efektifnya manajemen kas dan persediaan”. (Hery, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tidak sejalan dengan yang
menyatakan Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset.
(Muslih, 2019), (Saragih, 2015), (Mahardhika, 2019)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu sejalan dengan yang menyatakan
bahwa Current Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return on
Asset. (Wartono, 2018).

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Assets. Nilai thiwung Untuk variabel Debt to Equity Ratio adalah
6,016 dan type dengan a = 5% diketahui sebesar 2.052. dengan demikian H,
ditolak karena 6.016 > 2.052 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.005 artinya
H, diterima dan H, diolak. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa
secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Return On Assets.

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio hutang untuk mengukur tingkat
pinjaman dari keuangan perusahaan dan dikalkulasi berdasarkan perbandingan
jumlah total liabilitas dibanding dengan jumlah total ekuitas. Debt to Equity Ratio
digunakan mengindikasikan seberapa besar hutang sebuah perusahaan yang
digunakan untuk menjalankan operasionalnya dibandingkan dengan nilai ekuitas
yang dimilikinya. Semakin kecil nilai Debt to Equity Ratio maka akan semakin
baik karena nilai Debt to Equity Ratio yang kecil menandakan bahwa perusahaan

tidak terlalu bergantung pada hutang dan memberikan nilai yang lebih kepada
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pemegang saham bila nilai liabilitas yang tidak melebihi nilai ekuitas. Perusahaan
yang memiliki nilai Debt to Equity Ratio yang kecil akan lebih mudah dalam
membayar hutangnya dibandingkan dengan yang memiliki nilai Debt to Equity
Ratio yang besar karena ekuitas sendiri adalah modal yang dimiliki oleh
perusahaan. “membandingkan antara jumlah kewajiban dengan jumlah asset yang
dimiliki perusahaan menunjukkan sejauh mana dana yang dipinjam telah
digunakan untuk membeli asset”. (Hery, 2018). Semakin tinggi Debt to Equity
Ratio maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk tidak dapat
melunasi kewajibannya.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Debt to Equity
Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return On Assets. (Azzalia, 2019),
(Mahardhika, 2019). Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak ada pengaruh yang
signifikan terhadap Return On Assets. (Julita, 2008)
3. Pengaruh Total Assets Turn Over terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Total Assets Turn
Over terhadap Return On Assets. Nilai thiwng Untuk variabel Total Assets Turn
Over adalah 0,533 dan type dengan o = 5% diketahui sebesar 2.052. dengan
demikian H, diterima karena 0.533 < 2.052 dan nilai signifikan sebesar 0.599 >
0.005 artinya H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka
disimpulkan bahwa secara parsial Total Assets Turn Over tidak berpengaruh
terhadap Return On Assets.

Total Asset Turnover perputaran total asset merupakan bagian dari rasio

aktivitas. Rasio ini memperlihatkan seberapa efektif investasi yang dilakukan
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pada waktu dengan pembuatan laporan keuangan, sehingga dapat diperkirakan
apakah manajemen perusahaan mampu mengefektifkan modal yang ada sehingga
nantinya dapat dibandingkan banyaknya penjualan yang terjadi tiap satuan
assetnya.

“Perputaran total asset menunjukkan bagaimana efektivitas perusahaan
menggunakan keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan
laba”.(Sartono, 2016) Tingkat perputaran ini ditentukan oleh perputaran elemen
asset aktiva itu sendiri.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan anatara Total Asset Turnover
terhadap Return on Asset pada Perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di
BEI periode 2012-2016. (Alfi & Gunawan, 2018), (Firza, 2018). Namun
penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Total
Asset Turnover berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return on Assset. (Sari,
2014)

4. Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Aset Turnover secara bersama-
sama terhadap Return on Asset

Mengenai pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Aset
Turnover secara bersama-sama terhadap Return on Asset pada perusahaan
kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017 sudah jelas terbukti berpengaruh, dimana
berdasarkan hasil uji F didapat nilai F-hitung adalah 27,779 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Sedangkan F-tabel pada tingkat kepercayaan 95% (o= 0,05) adalah

2,98. Oleh karena itu pada kedua perhitungan yaitu F-hitung 27,779 > F-tabel 2,98 dan
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tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel bebas
(Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turn Over) secara simultan adalah
signifikan terhadap Return On Assets.

Berdasarkan penelitian ini menyatakan bahwa secara simultan Current
Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turn Over berpengaruh terhadap Return
On Assets pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia yang berada di Kabupaten

Indramayu. (Supardi, 2016).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam

penelitian ini, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Current Ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return on
Asset (ROA) pada perusahaan sub sektor kosmetik dan barang keperluan
rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan sub sektor kosmetik dan
barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Total Assets Turn Over (TATO) secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Return On Assets (ROA) pada perusahaan sub sektor kosmetik dan barang
keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets Turn Over
(TATO) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap (ROA) pada
perusahaan sub sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

79
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B. Saran

1.

Current Ratio (CR) setiap perusahaan sebisa mungkin harus dapat
meningkatkan nilai aset lancar mereka seperti dengan cara meningkatkan
penjualan agar dapat meningkatkan pemasukan, baik itu berupa kas ataupun
piutang usaha jangka pendek sehingga nilai aset lancar dapat bertambah.
Diharapkan setiap perusahaan dapat memperbaiki nilai Debt to Equity Ratio
(DER) dengan mengurangi penggunaan hutang yang besar dari pihak ketiga
untuk operasional perusahaan karena penggunaan hutang yang besar
tentunya akan menambah beban perusahaan yang dapat menyebabkan calon
investor ragu untuk menanamkan modalnya.

Meningkatkan angka Total Asset Turnover agar dapat menambah efisisensi
perusahaan dalam penggunaan aktivanya sehingga membatasi pembelian
aktiva baru yang dapat mengurangi modal yang akan meningkatkan Return
On Assets (ROA). Meningkatnya Return On Assets (ROA) akan serta merta
meningkatkan sustainable growth rate karena kemampuan perusahaan untuk
mendanai aktivitas penjualannya meningkat.

Sebaiknya perusahaan memperhatikan kinerja manajemen perusahaan dalam
hal Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Total Asset Turnover demi
mencapai tujuan perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara merekrut
tenaga keuangan yang ahli dan terampil serta memiliki dedikasi dan loyalitas
yang tinggi terhadap perusahaan. Sebaiknya para investor lebih

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi Return on Asset (ROA).
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